ASUHAN KEBIDANAN BERKESINAMBUNGAN PADA NY. S
USIA 37 TAHUN G3P2A0AH2 DENGAN PRESENTASI
BOKONG DAN FAKTOR RESIKO UMUR
DI PMB SETYO ARI SUSANTI
PURWOREJO

SINOPSIS

Keberhasilan upaya kesehatan ibu dan anak indikatornya adalah Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Pengawasan dan pemberian
asuhan yang tepat perlu dilakukan oleh bidan demi terwujudnya kesehatan ibu dan
bayi karena bidan sebagai penggerak dan mitra yang paling dekat dengan wanita.
Salah satu strategi yang diupayakan adalah pemberian asuhan secara
berkesinambungan dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur
minimal 6 kali selama hamil, pertolongan persalinan di tenaga kesehatan,
melakukan kunjungan neonatus, ibu pasca bersalin dan memilih alat kontrasepsi
yang sesuai. Ny.S Merupakan salah seorang ibu hamil yang mendapatkan asuhan
kebidanan berkesinambungan sejak masa hamil hingga pemilihan kontrasepsi yang
akan digunakan pada masa nifas di PMB Setyo Ari Susanti Purworejo.

Asuhan kebidanan kehamilan Ny. S dilakukan 3 kali pada tanggal 10 Januari
2024, 17 Januari 2024, 24 Januari 2024 dengan keluhan kadang terasa sesak jika
tidur terlentang. Pada tanggal 30 Januari 2024 proses persalinan Ny. S terjadi pada
usia kehamilan 40 minggu ditolong oleh dokter SpOG, proses persalinan berjalan
dengan cara Sectio Caesarea (SC) dengan metode ERACS di RS Budi Sehat
Purworejo atas indikasi presentasi bokong,faktor resiko umur dan taksiran berat
janin lebih dari 3500 gram. Bayi Ny. S lahir 30 Januari 2024 Pukul 08.08 WIB
secara SC dengan kondisi sehat dan normal, BB 3.900 gram, PB 52 cm, Lk 35 Cm,
Ld 34 Cm dan Lila 12 Cm dan tidak ditemukan kelainan fisik. Masa nifas Ny.S
berlangsung normal dengan dilakukan kunjungan 4x pada tanggal 30 Januari 2024
sampai tanggal 29 Februari 2024, hasil pemantauan kondisi ibu dalam kondisi
normal dan berjalan secara baik. Ny. S sudah melakukan kontrasepsi mantap yaitu
MOW bersamaan dengan tindakan persalinan SC. Sedangkan pemantauan neonatus
dilakukan 3x pada tanggal 30 Januari 2024 sampai tanggal 29 Februari 2024 dengan
hasil kondisi bayi Ny S baik. Ny. S berencana memberikan ASI Eksklusif pada
bayinya. Secara keseluruhan asuhan kebidanan berkesinambungan sejak kehamilan
Trimester Il hingga menjadi akseptor KB pada Ny. S berjalan dengan baik.
Diharapkan untuk ke depannya pelayanan KIA dan KB dilakukan secara
berkesinambungan kepada semua ibu hamil dan calon ibu sehingga masyarakat
mendapatkan pelayanan yang optimal. Saran untuk bidan agar dapat meningkatkan
asuhan berkesinambungan dengan cara memantau secara ketat ibu dan janin
sehingga ketika ditemukan komplikasi dapat dilakukan tindakan tepat sesuai
prosedur dan kewenangan bidan.
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